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ABSTRACT
Many chance or choice in investment investors must pay attention matters that
influence risk each opportunity exist in side return supposed. Various watchfulness has
been done but also vary the result. Author tries to canvass fundamental
factors/variables that estimated to influence me market or market risk exist in Indonesia
effect exchange. This population is manufacturing business at indonesia effect
exchange. Sample total taken chosen method proposive sampling, from existing.
Population 148 chosen sample manufacturing business as much as 27 companies. Data
that used secondary data shaped financial statement year 2008, share price, federation
share price profitabiliti Januari-Desember 2008. Analysis method that used multi
regression. Free variable in this watchfulness deviden payout, asset growth, laverage,
likuidity, asset size and accountancy beta. While dependent variable is market beta.
This watchfulness be of benefit to researchers and academician can give empirical
proof hit to what influential fundamental factors towards market beta, so that the result
serve the purpose of base wisdom determinant for company. For investor and investor
candidate, this working paper result is supposed serve the purpose of consideration in
investment decision making. To all academic and researcher, this report result serve the
purpose of information ingredient and for watchfulness development furthermore.
Keyword: fundamental variable, market beta
Banyak kesempatan atau pilihan dalam berinvestasi para investor harus
memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi resiko masing-masing peluang yang ada di
samping return yang diharapkan. Dalam hal ini investasi di pasar publik. Berbagai
penelitian telah dilakukan tapi hasilnya juga berbeda-beda. Penulis mencoba meneliti
faktor-faktor/variabel-variabel fundamental yang diperkirakan mempengaruhi beta pasar
atau resiko pasar yang ada di Bursa Efek Indonesia.  Tujuan penelitian ini dibuat untuk;
1. Mengetahui sejauh mana pengaruh deviden payout terhadap beta pasar. 2.
Mengatahui sejauh mana pengaruh growth asset terhadap beta pasar. 3. Mengetahui
1 Penulis adalah Dosen Tetap STIE Atma Bhakti Surakarta
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sejauh mana pengaruh laverage terhadap beta pasar. 4. Mengetahui sejauh mana
pengaruh likuiditas terhadap beta pasar. 5. Mengetahui sejauh mana pengaruh asset size
perusahaan teradap beta pasar. 6. Mengetahui sejauh mana beta akuntansi perusahaan
terhadap beta pasar. 7. Mengetahui sejauh mana pengaruh deviden payout, growth asset,
laverage, likuiditas, asset size, beta akuntansi terhadap beta pasar.
TELAAH PUSTAKA
Teori Beta
Beta merupakan suatu pengukuran volalitas (valality) return suatu sekuritas atau
return portfolio terhadap return pasar. Beta sekuritas ke i mengukur volalitas return
sekuritas ke i  dengan return pasar. Beta portfolio mengukur volalitas return portfolio
dengan return pasar. Dengan demikian beta merupakan pengukuran risiko sistematis
(systematic risk) dari suatu sekuritas atau portfolio relative terhadap risiko pasar
Volalitas dapat didefiniskan sebagai fluktuasi dari return-return suatu sekuritas
atau portfolio dalam suatu periode waktu tertentu. Jika fluktuasi return-return sekuritas
atau portfolio secara statistik mengikuti dari return-return pasar, maka beta dari
sekuritas atau portfolio tersebut dikatakan bernilai 1. Karena fluktuasi juga sebagai
pengukur dari resiko (ingat bahwa varian return sebagai pengukur dari risiko merupakan
pengukur fluktuasi dari return-return terhadap return ekspektasinya), maka beta bernilai
1 menunjukan bahwa risiko sistemtik suatu sekuritas atau portfolio sama dengan risiko
pasar. Beta sama dengan 1 (juga menunjukan jika return bergerak naik (turun), return
sekuritas atau portfolio juga bergerak naik (turun), sama besarnya mengikuti return
pasar. Beta bernilai 1 ini menunjukan bahwa perubahan return pasar sebesar x% , secara
rata-rata , return sekuritas atau portfolio akan berubah juga sebesar x%.
Mengetahui beta suatu sekuritas atau beta suatu portfolio merupakan hal yang
penting untuk menganalisis suatu sekuritas atau portfolio tersebut. Beta suatu sekuritas
menunjukan risiko sistematiknya. Untuk menghitung beta portfolio, maka beta masing-
masing sekuritas perlu dihitung terlebih dahulu. Beta portfolio merupakan rata-rata
tertimbang dari beta masing-masing sekuritas. Mengetahui beta masing-masing
sekuritas juga berguna untuk pertimbangan memasukan sekuritas tersebut kedalam
portfolio yang akan dibentuk.
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Beta suatu sekuritas dapat dihitung dengan teknik estimasi menggunakan data
historis. Beta yang dihitung berdasarkan data historis ini selanjutnya dapat digunakan
mengestimasi beta yang akan datang. Bukti empiris bahwa beta historis mampu
menyediakan informasi tentang beta masa depan (Elton dan Gruber, 1994). Analis
sekuritas dapat menggunakan data historis dan kemudian menggunakan faktor-faktor
lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi beta masa depan.
Beta historis dapat dihitung dengan menggunakan data historis berupa data pasar
(return-return sekuritas dan return pasar, data akuntansi (laba-laba perusahaan dan
indeks pasar) atau data fundamental. Beta yang dihitung dengan data pasar disebut
dengan beta pasar. Beta yang dihitung dengan data akuntansi disebut beta akuntansi dan
beta yang dihitung dengan data fundamental disebut dengan beta fundamental.
Beaver, Keuttler dan Shcoles (1970) mengembangkan penelitian Ball dan Brown
dengan menyajikan perhitungan beta menggunakan beberapa variabel fundmental.
Variabel-variabel  yang dipilih oleh mereka merupakan variabel-variabel yang dianggap
berhubungan dengan resiko, karena beta merupakan  pengukur dari resiko, dengan
argumentasi bahwa resiko dapat ditentukan menggunakan kombinasi karakteristik pasar
dari sekuritas dan nilai-nilai fundamental perusahaan, maka kombinasi ini akan banyak
membantu mengerti beta untuk diprediksinya. Oleh karena itu, Beaver, Kettler dan
schools menggunakan tujuh macam variabel yang merupakan variabel-variabel
fundamental. Sebagian besar dari variabel-variabel tersebut adalah variabel-variabel
akuntansi. Walaupun variabel-variabel tersebut secara umum dianggap bervariasi
dengan risiko, tetapi secara teori mungkin tidak semuanya berhubungan dengan resiko.
Ketujuh variabel-variabel yang digunakan adalah devident Payout, Asset Growth,
Laverage, Liquidity, Asset Size, beta akunansi.
Kerangka Pemikiran
Jumlah variabel yang diteliti untuk membentuk beta fundamental juga
bervariasi. Seperti diketahui bahwa Beaver, Kettler dan Sholes menggunakan tujuh buah
variabel. Thompson (1978) menggunakan 43 variabel dan Rosenberg dan Marathe
(1975) menggunakan 101 variabel (sebgaian besar dari variabel-variabel ini merupakan
dummy variabel yang digunakan untuk mengontrol efek dari industry.
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Deviden Payout diukur sebagai deviden yang dibayarkan dibagi dengan laba
yang tersedia untuk pemegang saham umum. Litner (1956) memberikan alasan rasional
bahwa perusahaan enggan untuk menurunkan deviden. Jika perusahaan memotong
deviden, maka akan dianggap sebagi sinyal buruk karena dianggap perusahaan yang
mempunyai resiko tinggi cenderung untuk membayar dividend payout lebih kecil
supaya nanti tidak memotong dividend jika laba yang diperoleh turun. Untuk
perusahaan yang beresiko tinggi, probabilitas untuk mengalami laba yang menurun
adalah tinggi.
Beaver, Kettler dan Scholes mengumpulkan 307 perusahaan yang tercatat di
NYSE selama dua periode 1947-1956 dan 1957-1965. Mereka memprediksi hubungan
antara beta pasar dengan tujuh variabel-variabel fundamental diatas. Dari ketujuh
variabel, empat diantaranya mempunyai korelasi dengan tingkat signifikan 1% .
keempat variabel itu adalah dividend payout, laverage, earnings variability dan
accounting Beta. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara risiko perusahaan yang diukur dengan beta pasar dengan keempat
fariabel fundamental. Ketiga variabel lainnya tidak signifikan, yang merupakan
variabel-variabel yang tidak didukung dengan teori mengenai hubungannya dengan beta
pasar.
Beberapa studi dalam (Jogiyanto, HM, 2007) dijelaskan bahwa Beattler dan
Scholes (1970), Bidersee(1975), Rosenberg dan Marthe (1975), Eskew (1979), Bren dan
Lerner (1973), Gondes (1979), Melicher (1974) meneliti beta fundamental ini. Hasil
studi-studi ini bervariasi. Beberapa mendukung bahwa beta fundamental dapat
digunakan untuk memprediksi beta pasar dimasa depan dan beberpa tidak mendukung.
Variabel pertumbuhan aktiva (asset growth) didefinisikan sebagai perubahan
(tingkat pertumbuhan) tahunan dari aktiva total. Variabel ini diprediksi mempunyai
hubungan positif dengan beta, tetapi hubungan ini tidak didukung oleh teori. (Denny
Suryo Utomo, 2006) meneliti tentang pengaruh asset growth terhadap beta ditemukan
bahwa asset growth tidak berpengaruh terhadap beta
Bown (1981) menggunakan nilai pasar untuk total utang dalam menghitung
laverage dan mendapatkan hasil yang tidak berbeda dengan nilai buku, yaitu Leverage
diprediksikan mempunyai positip dengan beta.
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Ukuran aktiva dipakai sebagai wakil pengukur (proxy) besarnya perusahaan.
Perusahaan yang besar dianggap mempunyai resiko  lebih kecil dibandingkan dengan
perusahaan yang kecil. Alasannya perusahaan besar lebih mempunyai akses yang lebih
besar ke pasar modal, sehingga dianggap mempunyai beta yang lebih kecil (Elton dan
Gruber, 1994). Anggapan ini merupakan anggapan umum yang tidak didasarkan pada
teori. Watt dan Zimmerman (1978) menghipotesiskan bahwa perusahaan besar
cenderung menginvestasikan dananya ke proyek yang mempunyai varian rendah dengan
beta yang rendah untuk menghinadri laba yang berlebihan. Dengan menginvestasika ke
proyek dengan beta yang rendah akan menurunkan risiko dari perusahaan. Perusahaan
besar yang melaporkan laba berlebihan menarik perhatian politikus dan akan
diinvestigasi karena dicurigai melakukan monopoli (Na’im dan Hartono, 1997)
Beta akuntansi adalah perubahan indeks laba pasar untuk laba akuntansi
portfolio pasar.
Dari penjelasan diatas maka bisa ditarik kedalam kerangka pemikiran sebagai
berikut ini;
Gambar 1
Kerangka pemikiran teoritis
Deviden Payout
(X1)
Growth Asset
(X2)
Laverage
(X3)
Likuiditas
(X4)
Asset Size
(X5)
Beta akuntansi
(X6)
Beta Pasar
(Y)
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METODE PENELITIAN
Pengukuran Variabel Fundamental
Untuk melakukan analisis maka setiap variabel fundamental tersebut dilakukan
pengukuran masing-masing veraibel. Dari ketujuh variabel fundamental pengukuran
dirumuskan sebagai beriku
a. Beta pasar,
Ri=αi+βi.RM+e (Jogiyanto, 2007)
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f. Asset Size,
assetassetSize .log
g. Beta akuntansi (Jogiyanto, 2007)
Ri=αi+βi.RM+e
atau
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bi = beta akuntansi sekuritas i
iMlaba. = kovarian antara laba perusahaan (EPS) ke-i dengan return pasar
pasar
M
2 = varian dari return  pasar
Analisis data empiris
Pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan  non propability random
sampling dengan metode  purposive sampling. Sampel yang diambil adalah seluruh
perusahaan manufaktur 148  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi yang memiliki
laporan keuangan lengkap tahun 2008. Berdasarkan kriteria di atas maka, ada 28 sampel
yang dapat mewakili populasi dan memenuhi syarat. Data diperoleh dari ICMD 2009
dan untuk IHSG diperoleh dari JSX statistics sejak bulan januari 2008 s/d 31 Desember
2008
Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi berganda.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel  independen
terhadap variabel dependen. Model persamaan regresi
Y = α0 - β1X1 + β2X2 + β3X3 - β4X4 - β5X5 + β6X6 + e
Dimana,
Y = Beta Pasar
X1 = Deviden Payout
X2 = Asset Growth
X3 = Laverage
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X4 = Likuiditas
X5 = Asset Size
X6 = Beta akuntansi
β = keofisien Regresi
e = penganggu/residu
Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai dasar untuk
menentukan pengaruh anatara variabel independen dengan variabel dependen apabila
bernilai positif (+) artinya pengaruh variabel independen positip terhadap variabel
dependen, artinya bila variabel independen naik maka variabel dependen juga naik atau
sebaliknya. Bila koefisien nilai negatif (-) hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif
dimana kenaikan nilai variabel independen akan mengakibatkan penurunan nilai
variabel dependen atau sebaliknya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Beta pasar
Penelitian ini beta pasar dijadikan variabel dependen, dimana beta pasar
diperoleh dengan formulasi seperti berikut ini Ri=αi+βi.RM+e, dimana Ri adalah return
saham-i dengan return pasar dengan  bantuan SPSS 11.5. Ri diperoleh harga saham
selisih harga saham periode t dikurangi harga saham periode t-1 ditambah deviden t
kemudian dibagi dengan harga saham periode t. Dari 27 perusahaan ada 5 perusahaan
yang beta pasarnya negative artinya kalau resiko pasar meningkat maka resiko
perusahaan itu turun atau sebaliknya. 22 perusahaan beta positif artinya kalau kalau
resiko pasar meningkat maka resiko perusahaan itu juga meningkat. PT Intraco Intra
Tbk betanya 3.7 artinya resiko perusahaan ini 3,7 kali lebih besar dari resiko pasar.
Deviden Payout
Yang diukur dari deviden yang dibayarkan dibagi (earning per share) /EPS atau
laba yang tersedia untuk pemegang saham umum. Penulis mendapatkan deviden payout
ini dari ICMD 2009 untuk laporan keuangan tahun 2008. Jadi payout sudah berupa %,
penulis tinggal menggunakannya. Dari 27 perusahaan ada dua perusahaan yang
memberikan devidennya lebih besar dari EPSnya. Artinya semua laba dibagikan kepada
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pemilik saham ditambah asset yang dimiliki. Sementara 25 perusahaan memberikan
devidennya sebagian dari EPS yang, artinya tidak semua laba dibagikan kepada
pemegang saham.
Asset Growth
Variabel pertumbuhan aktiva (asset growth), didefinisikan sebagai perubahan
tingkat pertumbuhan) tahunan dari aktiva total
Laverage
Laverage diukur dengan  nilai buku total utang jangka panjang dibagi dengan
total aktiva. Ada 12 perusahaan yang modal jangka panjangnya dibiaya lebih dari 10%
dari utang jangka panjang. Bahkan PT Cahaya Kalbar 50% modal jangka panjangnya
dibiaya dari utang jangka panjang.
Likuiditas
Likuiditas diukur sebagai dengan current ratio yaitu aktiva lancar dibagi dengan
utang lancar. Dari 27 perusahaan sampel yang ada 8 perusahaan aktiva lancarnya 5 kali
lebih besar dari utang jangka pendek sementara 19 perusahaan aktiva lancarnya dibiaya
dari utang kurang dari 5 kalinya. Artinya likuditas semakin tinggi maka resiko nya lebih
rendah dari pada perusahaan yang likuiditas nya rendah. Yang berkaitan dengan
pemenuhan kewajibannya dalam jangka pendek.
Asset Size
Variabel ukuran aktiva (asset size) diukur sebagai menggunakan logaritma (log
10) dari total aktiva/asset yang dimiliki oleh perusahaan, diharapkan asset yang besar
mempunyai akses yang lebih besar dalam memperoleh atau memanfaatkan peluang
yang ada. Dari 27 perusahaan memiliki ukuran perusahaan dengan logaritma lebih dari
5. Artinya asset yang dimiliki oleh perusahaan sample lebih dari 175 milyar. Yang
terbesar PT Gudang Garam tbk lebih dari 24 trilyun dan yang paling sedikit  PT intan
wijaya 175 milyar
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Beta akuntansi
Beta akuntansi (Accounting beta) diperoleh beta  laba (EPS) perusahaan-i
dengan laba pasar (return pasar) di dihitung  dengan bantuan SPSS 11.5. Dari 27
perusahaan ada  6 perusahaan mempunyai beta akuntansi artinya resiko akuntansi
perusahaan tersebut searah resiko pasar dan resiko nya lebih rendah dari resiko pasar.
Sementara 21 perusahaan beta akuntansi-nya negatip dari resiko pasar artinya apabila
resiko pasar naik maka resiko akuntansi perusahaan tersebut turun. Atau sebaliknya.
Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil Pengujian secara Parsial
Hasil pengujian signifikansi linieritas antara variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependennya dapat dilihat dari Tabel Coefficients..
Tabel 1
Coefficientsa
.493 1.807 .273 .788 -3.275 4.262
.001 .004 .028 .131 .897 -.008 .009 -.067 .029 .027 .926 1.080
.213 .726 .064 .294 .772 -1.301 1.728 .145 .066 .059 .863 1.159
1.941 1.151 .365 1.686 .107 -.461 4.343 .318 .353 .341 .872 1.147
-.024 .062 -.089 -.385 .705 -.153 .105 -.153 -.086 -.078 .760 1.315
-.074 .287 -.059 -.259 .798 -.674 .525 .078 -.058 -.052 .782 1.278
-.379 .322 -.248 -1.178 .253 -1.050 .292 -.207 -.255 -.238 .920 1.087
(Constant)
X1
X2
X3
X4
X5
X6
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Lower BoundUpper Bound
95% Confidence Interval for B
Zero-orderPartial Part
Correlations
Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Ya.
Nilai tpayout = 0.131, tasset growth = 0.294,  tlaverage = 1.686, tlikuiditas = -0.385, tasset size= -
0.259,  tbeta akuntansi= -1.178 , nilai-nilai tersebut lebih kecil dibandingkan dengan t(0,025;59)
= 2.000. Ini berarti payout, asset growth, laverage, likuiditas, asset size, beta akuntansi
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap beta pasar.
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Tabel 2
ANOVAb
2.455 6 .409 .750 .617a
10.912 20 .546
13.366 26
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), X6, X5, X1, X2, X3, X4a.
Dependent Variable: Yb.
Uji F
Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara simultan atau bersama -
sama. Berikut akan disajikan analisis model regresi dengan menggunakan Uji F:
Nilai fhitung = 0.750, nilai tersebut lebih kecil dari nilai f(0.05; 4 ; 59) = 2.53. Ini berarti
bahwa payout, asset growth, laverage, likuiditas, asset size, beta akuntansi secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap beta pasar.
Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah payout, asset growth, laverage,
likuiditas, asset size dan beta akuntansi secara parsial dan bersama – sama berpengaruh
signifikan terhadap beta pasar. Setelah dilakukan perhitungan statistik dengan
menggunakan SPSS 11.5 berdasar pada data yang ada ternyata semua variabel
independen tersebut secara signifikan tidak mempengaruhi beta pasar.
Payout dalam penelitiam ini tidak signifikan terlihat tpayout = 0.131 lebih kecil
dari pada t(0,025;59) = 2.000. Asset growth dalam penelitiam ini tidak signifikan terlihat
tasset growth = 0.294 lebih kecil dari pada t(0,025;59) = 2.000. Laverage dalam penelitiam ini
tidak signifikan terlihat tlaverage = 1.686 lebih kecil dari pada t(0,025;59) = 2.000. Likuiditas
dalam penelitiam ini tidak signifikan terlihat tlikuiditas = -0.385 lebih kecil dari pada
t(0,025;59) = 2.000. Asset size dalam penelitiam ini tidak signifikan terlihat tasset size= -0.259
lebih kecil dari pada t(0,025;59) = 2.000. Beta akuntansi dalam penelitiam ini tidak
signifikan terlihat tbeta akuntansi= -1.178 lebih kecil dari pada t(0,025;59) = 2.000.
Secara keseluruan hasil analisis peneliti tidak signifikan dimungkinkan karena
kondisi pasar modal di Indonesia belum efisien, sehingga informasi yang didapat tidak
relevan dipakai sebagai masukan. Dan pasar modal Indonesia relative masih baru. Oleh
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sebab itulah pasar  modal Indonesia digolongkan sebagai salah satu pasar modal yang
sedang muncul atau disebut sebagai emerging capital market (Saudagaran dan Diga:
1997). Ada banyak masalah dalam pasar modal yang relative  masih baru  seperti
Indonesia. Salah satu masalah dalam pasar modal relative baru adalah masalah bias data
(Hartono: 1998).
Alasan lain yang dapat dikemukakan adalah perbedaan karakteristik investor
untuk masing – masing pasar modal. Investor di BEI kurang memperhatikan perubahan
variabel  resiko, dan mungkin sebagian besar investor hanya tertarik untuk memperoleh
keuntungan jangka pendek.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yang menyebutkan bahwa nilai R2
= 0.429. Ini berarti bahwa secara simultan ke-enam variabel bebas tersebut mampu
menjelaskan beta pasar sebesar 42.9 %. Sedang sisanya 58% dijelaskan oleh variabel
lain diluar model yang diuji dalam penelitian.
SIMPULAN
Simpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari proses pengolahan data dengan
menggunakan analisa regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS 11.5, maka dapat
diambil suatu simpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil regresi linier berganda semua variabel ( payout, asset growth,
laverge, likuiditas, asset size dan beta akuntansi) tidak berpengaruh terhadap beta
pasar.
2. Nilai koefisien determinasi sebesar R2 = 0.184 atau hanya 18.4%. (lihat lampiran).
Ini menunjukkan bahwa masih banyak variabel independen diluar fungsi yang dapat
mempengaruhi beta pasar yaitu sebesar 81,6%.
Hal ini memberikan petunjuk pola pergerakan resiko pasar bersifat acak,
tidak dapat ditentukan, dan atau dipengaruhi sepenuhnya dengan hanya
mengendalikan faktor fundamental perusahaan.
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Keterbatasan dan Impllikasi
Selama penulis melaksanakan penelitian ini tentu terdapat banyak sekali
keterbatasan diantaranya yaitu
1. Pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan Purposive sampling dimana
semua populasi dipilih berdasar pada kriteri tertentu yang telah ditetapkan untuk
memperoleh sampel yang akurat. Tetapi sampel yang diperoleh penulis hanya
berjumlah 27 perusahaan. Ini diakibatkan banyak perusahaan yang tidak
mencantumkan data penelitian yang dibutuhkan. Sehingga banyak dari mereka tidak
memenuhi sebagai sampel penelitian.
2. Dalam perhitungan beta akuntansi  menggunakan EPS tahun 2006 s/d 2008.
Implikasi penelitian yang muncul yaitu bahwa menurut penelitian yang
dilakukan oleh penulis semua variabel baik ( payout, asset growth, laverge, likuiditas,
asset size dan beta akuntansi tidak mempengaruhi beta pasar dengan rentang periode
pengamatan data yaitu januari 2008 – Desember 2008.
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Tabel 3
No Nama Perusahaan beta
pasar
deviden
payout
%
Asset
Growth
Laverage curent
ratio
log.
Asset
beta
akuntan
si
1 PTAqua Golden tbk 0.41004 19.18 0.126 0.327 7.82 6 -0.749
2 PT Cahaya Kalbar tbk 0.46745 20.31 -0.015 0.5 7.35 5.78 0.563
3 PT Fast Food Indo. Tbk -0.05802 20.31 -0.198 0.118 1.38 5.8 -0.006
4 PT Mayora Indah tbk 0.57456 0.2 0.544 0.3 2.19 6.47 -0.35
5 PT Multi Bintang Ind tbk 0.20989 142.17 0.514 0.038 0.94 5.97 -0.007
6 PT SMART tbk 0.45827 0.49 0.243 0.267 1.72 7 0.073
7 PT Gudang Garam tbk 0.63319 35.81 0.012 0.037 2.22 7.38 -0.341
8 PT Sepatu Bata tbk 0.29458 28.05 0.21 0.046 2.21 5.6 -0.682
9 PT Colorpak Ind. Tbk 0.00156 30.47 0.545 0.021 1.43 5.41 -0.634
10 PT Unggul Indah C. tbk -0.31222 37 0.184 0.216 1.7 6.49 -0.028
11 PT Intanwijaya Inter tbk -0.01854 52.71 -0.024 0.01 10.55 5.24 0.237
12 PT Resource Alam Ind. Tbk 0.59386 12.35 0.295 0.147 2.37 5.35 -0.028
13 PT Argha Karya Prima Industritbk 0.04473 39.93 0 0.204 1.37 6.19 -0.638
14 PT Kageo Igar Jaya tbk 0.33309 42.87 -0.073 0.043 4.07 5.49 0.997
15 PT Arwana Citramulia tbk 0.24393 0.11 0.317 0.325 0.77 5.8 -0.14
16 PT Sumi Indo Kabel tbk 0.57784 39.16 0.08 0.015 4.1 5.8 -0.183
17 PT Metro Data Elec. Tbk 0.33557 6.79 0.102 0.101 1.34 6.11 0.958
18 PT Intraco Penta tbk 3.70515 37.66 0.317 0.298 2.15 6.06 -0.64
19 PT Tunas Rindean tbk 0.45509 95.63 0.071 0.311 1.41 6.55 -0.042
20 PT United Tractor tbk 0.32224 27.51 0.757 0.165 1.64 7.36 -0.405
21 PT Bristo Myers Squibb Ind tbk 0.35378 0.87 0.296 0.054 3.37 5.47 -0.629
22 PT Darya Varia Lab tbk 0.21876 0.36 0.137 0.03 4.13 5.8 -0.828
23 PT Kimia Farma tbk 0.04755 0.2 0.042 0.033 2.11 6.16 -0.317
24 PT Merck tbk -0.1183 121.52 0.133 0.025 7.77 5.57 -0.573
25 PT Tempo Scan Pacific tbk 0.11171 0.21 0.07 0.04 3.83 6.47 -0.686
26 PT Madom Ind tbk -0.30915 52.52 0.256 0.036 8.1 5.96 0.82
27 PT Mustika Ratu 0.53243 24.96 0.123 0.022 6.31 5.55 -0.641
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